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ABSTRAK

Melihat fenomena beragama belakangan ini, terkadang sangat
memprihatinkan, agama sebagai petunjuk terkadang menampilkan wajahnya yang
garang, padahal sesungguhnya agama selalu mengajarkan cinta kasih, kedamaian
dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Bagaimana tidak, akumulasi data
statistik menunjukan bahwa sebagian besar fenomena yang terjadi selalu berkaitan
erat dengan masalah keberagamaan dan keragaman. Seolah-olah menjadi suatu
yang paradoks disaat dibenturkan dengan semboyan bangsa ini, “Bhinneka
Tunggal Ika” yang artinya berbeda-beda tapi tetap satu jua. Hal ini semakin
mempertegas bahwa ada yang salah dengan sistem keberagamaan kita. Oleh
karena itu, menjadi pertanyaan besar, bagaimana peranan agama sebagai acuan
praktis dan sumber penyerahan demi tegaknya kedamaian dalam realitas sosial
kemasyarakatan, jika fenomena ini terus berlangsung.?

Menjawab fenomena sosial keberagamaan yang begitu kompleks di atas,
Budhy Munawar-Rachman hadir dengan menawarkan ide “Islam Progresif” yang
isinya membahas masalah sekularisme, libralisme dan pluralisme agama. Oleh
sebab itu untuk mengetahui bagaimana pemikiran Budhy lebih dalam mengenai
pandangan-pandangna progresifnya. Maka penulis dalam penelitian ini membuat
dua rumusan masalah. Pertama, bagaimanakah pokok-pokok pemikiran Islam
progresif Budhy Munawar-Rachman? Kedua, apa kontribusi pemikiran Budhy
Munawar-Rachman terhadap konteks kekinian dalam merespon kemajmukan.
Dengan menggunakan teori arkeologi ilmu pengetahuan Michel Foucault.Jenis
penelitian ini adalah studi kepustakaan dan metode yang digunakan adalah analisa
data kualitatif. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan sejarah yang
mencakup: aspek internal dan eksternal. Aspek internal: mengenai riwayat hidup
Budhy Munawar-Rachman pendidikan dan orang-orang yang mempengaruhinya.
Aspek eksternal: yakni kondisi zaman yang melingkupi Budhy seperti kondisi
sosial, ekonomi, dan politik.

Oleh karena itu, penulis menarik kesimpulan bahwa, karakteristik pemikiran
progresif Budhy Munwar-Rachman dapat ditilik setidaknya dari dua hal. Pertama,
dari model pembacaannya atas teks keagamaan yang tidak lagi mengadaptasi
model epistemologi literal-tekstual. Kedua, dari tema-tema sosial-keagamaan
yang menjadi fokus perhatian dalam setiap gagasannya. Apabila merujuk pada
karya-karyanya, sebagian besar tulisan yang dihasilkan Budhy Munawar-
Rachman sejauh ini tidak jauh dari tema seputar sekularisme, liberalisme dan
pluralisme. Dengan merujuk pada karya-karyaya, nampak sekali kesan bahwa
model keberislaman yang ditawarkan Budhy adalah model keberislaman yang
adaptif terhadap terhadap hak asasi manusia serta ramah terhadap realitas sosial
yang pluralistik.

Kata Kunci: Islam Progresif, Pemikiran, Budhy Munawar-Rachman.
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MOTIO

Tidak ada masalah yanyg terlau besar untuk difadapi, tidak,
ada jalan yanyg terlalu panjang untuk dilalui, dan tidaR ada
oranyg yany terlalu sulit untuk dihadapi, RetiRa Rita mampu
menyikapi setiap peristiwa yang terjadi dengan pikiran yang
tenang dan hati yang lapang
(Syyidina AL)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hidup di era post-modern yang mengusung semangat humanisme dan
pluralisme, serta didukung kehendak diri untuk melihat dunia tak berpusat,
dunia tanpa dominasi, dunia tanpa dikotomi, dan dunia tanpa superior dan
inferior menjadi suatu yang memalukan sekaligus memilukan disaat kita
memotret fenomena keberagamaan dan keragaman di bumi pertiwi ini.
Bagaimana tidak, akumulasi data statistik menunjukan bahwa sebagian besar
fenomena yang terjadi selalu berkaitan erat dengan masalah keberagamaan
dan keragaman. Seolah-olah menjadi suatu yang paradoks disaat dibenturkan
dengan semboyan bangsa ini, “Bhinneka Tunggal Ika yang artinya berbeda-
beda tapi tetap satu jua. Hal ini semakin mempertegas bahwa ada yang salah
dengan penanganan setigp kasus di negara ini. Sehingga tidak heran jika
banyak spekulasi usulan yang bermunculan sebagai problem solving. Mulai
dari perombakan sistem NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia) oleh
kelompok akademisi revolusioner, yang awalnya berisfat demokarasi liberal
menjadi sistem federal. Bahkan ada usulan dari kelompok Islam fundamental
radikal untuk merubah sistem demokrasi menjadi sistem Khilafah.

Rentetan-rentetan spekulasi usulan tersebut mencerminkan bahwa kita
sebagai bangsa masih belum dewasa untuk menyadari hakekat kebangsaan
kita. Padahal jauh sebelum terciptannya semboyan bangsa “Bhinneka Tunggal

Ika”, para pejuang negara ini menyadari bahwa mereka tidak akan pernah



mampu memperjuangkan kemerdekaan Indonesia ini sendiri. Artinya,
kehadiran pegjuang lain yang walaupun berbeda secara agama, suku, ras, serta
budaya, juga menjadi suatu keniscayaan yang tak terbantahkan. Akan tetapi
kerisisnya kesadaran diri sebagai bangsa yang plural inilah sebenarnya yang
menjadi anomali setiap gejolak yang ada. Maka tidak heran jika konflik atas
nama agama, suku, ras, dan bangsa selau menjadi head line news setiap
berita, baik media cetak maupun layar kaca.

Memori kita pasti tidak akan pernah lupa, bagaimana tragedi atas nama
agama yang melanda negeri ini, mulai dari bom Bali | dan Il yang terjadi
tahun 2002 dan 2005 yang menewaskan 202 korban jiwa dan 209 luka-luka.*
Tragedi Poso (1992, 1995, 1998, 2000, dan 2001),? kerusuhan di Sampit 18

Februari 2001, pembubaran Ahmadiah disejumlah tempat, Syi’ah di

Tragedi Bom Bali merupakan kasus terorisme terbesar sepanjang sejarah Republik
Indonesia yang sempat menggegerkan masyarakat internasional, yang populer dengan sebutan
bom Bali 1 dan bom Bali II. Bom Bali 1 terjadi padatanggal 12 Oktober 2002, yag dilakukan oleh
tiga narapinada mati, Amrozi, Mukhlas dan Imam Samudra, di Paddy’s Pub dan Sari Club, di
Jalan Legian, Kuta, Bali. Sedangkan ledakan terakhir terjadi di dekat Kantor Konsulat Amerika
Serikat. Rangkaian pengeboman ini merupakan pengeboman pertama yang kemudian disusul oleh
pengeboman dalam skala yang jauh lebih kecil yang bertempat di Bali pada tahun 2005, yang
sering disebut dengan Bom Bali Il. Tercatat 202 korban jiwa dan 209 orang luka-luka atau cedera,
kebanyakan korban merupakan wisatawan asing yang sedang berkunjung ke lokasi yang
merupakan tampat wisata tersebut. Peristiwa ini dianggap sebagai peristiwa terorisme terparah
dalam sgjarah Indonesia. http//wikipedia.org/wiki/Bom-Bali-2002/diakses-24/2/2015.

’K erusuhan Poso merupakan sebutan bagi serangkaian kerusuhan yang terjadi di Poso,
Sulawesi Tengah yang melibatkan kelompok Muslim dan Kristen. Kerusuhan ini dibagi menjadi
tiga bagian. Kerusuhan Poso | (25-29 Desember 1998), Poso |1 (17-21 April 2000), dan Poso 111
(16 Mei - 15 Juni 2000). Pada 20 Desember 2001 Keputusan Malino ditandatangani antara kedua
belah pihak yang bertikai dan diinisiasi oleh Jusuf Kalla dan Susilo Bambang Y udhoyono.
http://id.wikipedia.org/wiki/K erusuhan_Poso, diakses/21/03/2015.

*Konflik Sampit adalah kerusuhan antar etnis yang melibatkan suku Madura dengan suku
dayak Kalimantan, yang terjadi pada bulan Februari 2001 dan berlangsung sepanjang tahun itu.
Konflik ini dimulai di kota Sampit, Kalimantan Tengah dan meluas ke seluruh provinsi, termasuk
ibu kota Palangka Raya. Konflik ini terjadi antara suku Dayak adli dan warga migran Madura dari
pulau Madura. Konflik tersebut pecah pada 18 Februari 2001 ketika dua warga Madura diserang
oleh sgjumlah warga Dayak, sehinggga mengakibatkan lebih dari 500 warga menigga dunia,
dengan lebih dari 100.000 warga Madura kehilangan tempat tinggal. Banyak warga Madura yang
juga ditemukan dipenggal kepalanya oleh suku Dayak. Konflik Sampit tahun 2001 bukanlah



Sampang Madura 2012,* pengeboman Masjid Istiglal 19 Aparil 1999,°
pengeboman gereja, fenomena FPI, I1SIS, dan seabreg permasalahan lainnya,
semakin mempertegas bahwa ada yang salah dengan sistem keberagamaan
kitadi Indonesiaini. Pada hal kehadiran agama diharapkan dapat memberikan
solusi yang bijaksana akan hal itu.

[ronisnya, terjadinya perang atas nama agama terkesan merupakan sebuah
paradoks. Sebab agama yang merupakan gudang nilai yang mengatur
hubungan hamba dengan Tuhanya °malah hadir sebagai media yang
menyebabkan terjadinya peperangan. Oleh karena itu, menjadi pertanyaan

besar, bagaimana peranan agama sebagai acuan praktis dan sumber

insiden yang terisolasi, karena telah terjadi beberapa insiden sebelumnya antara warga Dayak dan
Madura. Konflik besar terakhir terjadi antara Desember 1996 dan Januari 1997 yang
mengakibatkan 600 korban tewas. Ada sejumlah cerita yang menjelaskan insiden kerusuhan tahun
2001. Satu versi mengklaim bahwa ini disebabkan oleh serangan pembakaran sebuah rumah
Dayak. Rumor mengatakan bahwa kebakaran ini disebabkan oleh warga Madura dan kemudian
sekelompok anggota suku Dayak mulai membakar rumah-rumah di permukiman Madura. Profesor
Usop dari Asosiasi Masyarakat Dayak mengklaim bahwa pembantaian oleh suku Dayak dilakukan
demi mempertahankan diri setelah beberapa  anggota  mereka  diserang.
.http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik_Sampit, diakses/21/03/2015.

* Terjadinya kasus kekerasan yang berlatar belakang agama di Sampang Madura
disinyalir akibat tafsir agama yang rigid dan negara yang seharusnya menjadi penjaga konstitusi
gagal berperan dengan baik. Namun disinyalir bahwa kasus pengusiran kaum Syi’ah di Sampang
Madura dilatar belakangi oleh motif asmara selain motif agama.
http://hukum.kompasi ana.com/2012/08/28/kasus-syiah-di-sampang-maduranegara-mengabai kan-
prinsip-hak-asasi-manusia.html, diakses, 21/03/2015.

® Pada pukul 15.20 WIB hari Senin, 19 April 1999 terjadi ledakan di lantai dasar Masjid
Istiglal. Letusan ini meretakkan tembok dan memecahkan kaca beberapa kantor organisas Islam
yang berkantor di Magjid Istiglal, termasuk kantor Majelis Ulama Indonesia. Dua orang terluka
akibat ledakan ini. Pada bulan Juni 1999 Polis mengumumkan tujuh orang pengamen tersangka
pelaku pengeboman Magjid Istiglal yang telah ditangkap. Ketujuh orang ini adalah pelaksana yang
menempatkan bom di Magjid Istiglal, meskipun demikian siapakah otak perencana di balik
pengeboman ini masih belum terungkap jelas. http://id.wikipedia.org/wiki/Magid_lstiglal, diakses,
21/03/2015.

®|slam bagi kalangan Islam radikal diibaratkan tidak lebih dari seperangkat aturan dan
hukum-hukum (syari’ah) sebagaimana tertuang dalam teks-teks keislaman. Tidak ada ruang bagi
“kerja akal”. Mengikutsertakan akal dalam aktifitas permaknaan teks-teks keislaman, bagi Islam
radikal sama saja dengan mengesampingka kedaulatan Tuhan itu sendiri. David Eric, “Ideology,
Social Class and Islamic Radicalism in Word Today” dalam Said Amir Arjomand, From
Nationalism to Revolutionary Islam, (New Y ork: State University of New York Press, 1984), him.
325.



penyerahan demi tegaknya kedamaian dalam realitas sosial kemasyarakatan,
jikafenomenaini terus berlangsung.?

Menjawab fenomena sosial keberagamaan yang begitu kompleks di atas,
Budhy Munawar-Rachman hadir dengan terobosan-terobosan ide segarnya
ikut berpartisipas mengambil bagian dalam menjawab tantangan bersama
dalam menjembatani problem pluralitas yang ada di Indonesia. Dengan

menawarkan ide “Islam Progresif”’

yang isinya membahas masaah
sekularisme, libralisme dan pluralisme agama.

Di lingkungan Islam, isu yang dibangun oleh Islam Progersif seperti
sekularisme, liberalisme, dan pluralisme agama telah banyak di bahas,
sebelumnya oleh para pemikir Islam, semisal oleh Ali Abd al-Razig, Thaha
Husain, Muhammad Abduh, Mustafa Abd al-Raziq, Zaky Naguib Mahmud,
Rif’at Thahthawi, Hasan Hanafi, Nashr Hamid Abu Zaid, Muhammad Sa’id
al-Asymawi, Mahmud Amin al-Alim, Abdul Aziz Sachedina, Hasan Askari,
Farid Eschak dan Fathi Osman, Farag Faudah, Tariq Ramadan dll.® Bahkan
banyak di antara buku-buku mereka yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.

Adapaun di Indonesia, para cendikiawan muslim seperti Nurcholish

Madjid, Abdul Mugsith Ghazali, Zuhairi Misrawi, dan Budhy Munawar-

'Menurut Nur Khalis Setiawan, secara literal, Islam progresif bermakna Islam yang
berpandangan ke depan “berkemajuan”, yang mencoba memberikan penafsiran baru terhadap
Islam agar lebih selaras dengan tuntutan kemajuan dan modernitas. Dari segi kebahasaan ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwa trend baru atas nama Islam progresif ini ingin mencoba untuk
mengkontekstualisasikan ajaran Islam agar tidak rigid dan mampu menjawab lokalitas permasalan
umatnya, sehingga kompleksitas permasalahan pluralitas bisa terselesaikan. Dalam, Nur Khalis
Setiawan, Akar-akar Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’an, (Y ogyakarta: Pustaka Elsaq
Press, 2008), him. 26.

®Sebuah pengantar yang disampaikan oleh Prof. Amin Abdullah dalam buku Jaser Audah,
Al-Magasid Untuk Pemula, terj. Ali Abdelmon’im, (Yogyakarta: SUKA PRSS, 2013), him. ix.



Rachman juga banyak menerbitkan buku yang sama tentang sekularisme,
liberaisme, dan pluraisme, dengan menyoroti secara khusus, aspek
toleransi. Buku inipun cukup ditentang oleh berbagai kalangan ortodoksi. Ini
semua menunjukkan bahwa ketiga isu tersebut masih terasa asing dalam
wacana keislaman khusunya di Indonesia.

Demikian pula asas pluralisme merupakan fundamen utama paham
sekularisme. Namun dalam wacana pembaharuan, pluralisme mendapat
perhatian terakhir. Dengan memahami konsep pluralisme, maka pemahaman
terhadap perlunya proses liberalisass pemikiran dan penerapan asas
sekul arisme pada tataran politik, dapat |ebih mudah dipahami.

Namun yang tak kurang pentingnya adalah membahas keterkaitan antara
tiga asas tersebut dalam membentuk sebuah paradigma pembaharuan,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh Budhy Munawar-Rachman. Hal ini
merupakan sumbangan besar dalam pemahaman gerakan pembaharuan Islam
khususnya di Indonesia.

Sekularisme perlu diterapkan dengan konsekuen oleh sebuah negara
kebangsaan yang plural, sebab sekularisme telah memberi jalan ke arah
keadilan, kesetaraan, persamaan, kerukunan, dan juga kebebasan yang
diperlukan oleh agama untuk berkembang subur, tanpa intervensi yang

distortif dari negara.’

*Menurut Budhy Munawar-Rachman, Indonesia sebagai potret rill kompleksitas ragam
agama, budaya, bahasa, etnis, dan suku. Adalah sebuah keharusan untuk mendatangkan angin
segar perdamaian melalui jalur tolelansi yang dibungkus dengan payung pluralisme. Sebab
pluralisme berkaitan erat dengan pluralitas. Pluralitas itu merupakan kenyataan. Sebab, tidak bisa
dipungkiri, pluralitas mengandung bibit perpecahan. Justru karena ancaman perpecahan inilah
sikap toleran, keterbukaan, dan kesetaraan. Pluralisme memungkinkan terjadinya kerukunan dalam



Kendati demikian, interaks segitiga paradigma itu kini mash
menimbulkan masalah. Padahal paradigma itu adalah sebuah solusi terhadap
krisis kebudayaan dan peradaban Islam, sebagaimana terjadi pada masa awal
peradaban Islam. Dengan demikian terdapat perbedaan pendapat yang sangat
bertentangan secara diametra. Bagi MUI dan para pendukungnya,
sekularisme, liberalisme dan pluralisme merupakan bagian dari masalah
besar, bahkan sangat mendasar. Tapi bagi kalangan Islam Progresif seperti
diurailkan panjang lebar oleh Budhy Munawar-Rachman, tiga paham itu
adalah solusi. Agaknya dua pandangan itu tidak bisa dikompromikan. Jika
pandangan MUI yang menang, maka Dunia Islam akan kembali mengalami
kegelapan lagi, persis sebagaimana ketika pandangan al-Ghazali'® yang telah

mengalahkan pandangan 1bn Sina™ di Timur dan Ibn Rusyd* di Barat. Jadi

masyarakat, bukan konflik. Dalam, Budhy Munawar-Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam;
Sekularisme, Liberalisme dan Pluralisme Paradigma Baru Islam Indonesia, (Jakarta, Lembaga
Studi Agama dan Filsafat, dan Paramadina, 2010), him. 611.

*Abu Hamid Muhammad al-Ghazali (1058-1111) Terutama dia dikenal sebgai seorang
teolog, a-Ghazali menggjar di Baghdad, namun pada 1095 setelah mengalami kemandekan,
meninggalkan karir akademiknya untuk menjalani hidup kontemplasi. la menilai pemahaman yang
diberikan oleh pengertian mistik tentang segala hal berada di atas pemahaman dari logika atau
rasio. Bukunya Incoherence of the Philosophers adalah serangan terhadap doktrin-doktrin
Aristoteles yang dianut al-Farabi, dan khususnya, ibn-Sinna. Secara umum, al-Ghazali menyerang
jangkauan pengetahuan yang diklaim para filsuf, khususnya lewat kritiknya terhadap pengetahuan
tentang penyebab, yang di titik ini ia membela okasionalisme. Kepastiannya terhadap
penalarannya sendiri membuatnya jadi target serangan balik Ibn Rushd (The Incoherence of the
Incoherence). Al-Ghazali juga dikenang sebagai penulis The Revival of the Religious Science,
buku yang berpengaruh besar bagi perspektif Islam Sunni. Dalam, Simon Blackburn, Kamus
Filsafat, terj. Yudi Santoso, dari ““The Oxford Dictionary of Philosophy”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2013), him. 366.

“Ibn Sinna (980-1037) Filsafat Islam terkemuka dan seorang Neoplatonis. Ibn Sinna lahir
di Bukhara, dan dididik di bidang sastra, hukum, logika dan matematika, selain itu juga dibidang
sains dan matematika. Sebagai anak yang cerdas, pada usia 16 tahun ia sudah selesai membaca
teks-teks kedokteran, namun kendati mengklaim sudah membaca Metaphysics karya Aristoteles
sampal 40 kali, baru setelah membaca On the Objects of Metaphysics karya a-Farabi dia
memahaminya. Akhir dinasti Samanid pada 999 menyaksikan dimulainya beragam pengembaraan
Ibn Sinna dan kemunculannya di berbagai pengadilan sebagai hakim bijak, sampai akhirnya dia
meninggal di Isfahan. Ibn Sinna menulis sekitar 100 sampai 200 buku tentang berbagai topik,
kebanyakan dalam bahasa Arab dan Parsi. Karya utama filosofisnya, The Healing, menjadi



hadirnya pandangan Islam progresif sebagai juru selamat sangat dibutuhkan

sebagal solusi atas kemelut yang berkepanjangan di negeri ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dapat di rumuskan
sebagal berikut:
1. Apa dan bagaimana pokok-pokok pemikiran Islam progresif Budhy
Munawar-Rachman?
2. Apa kontribusi pemikiran Budhy Munawar-Rachman terhadap konteks

kekinian dalam merespon kema mukan?

terkenal di filsafat Barat pada Abad Pertengahan lewat ringkasan Ghazali dan penerjemahan
keseluruhan teks ini ke bahasa latin. Ibn Sinna merepresentasikan versi Neoplatonik atas
Aristotelianisme, sebuah persepektif yang berpengaruh kuat bagi Skolastisisme abad ke-13,
sebelum akhirnya redup di tangan filter Aristotelianisme murni yang sedikit mengandung
Agustinian saudara seagamanya sendiri, 1bn Rushd. Ibid., him. 75-76.

“Averroes (Ibn Rushd) (1126-1198), adalah salah seorang Aristotelian Islam yang
menonjol dan berpengaruh. Ibn Rushd lahir pada 1126 di Cordoba dan dididik dalam hukum Islam
dan berbagal ilmu lainnya. Separuh hidupnya dihabiskan di Marakesh, dan sempat dipercaya
menjadi sheikh (hakim tertinggi agama) di Seville pada 1169. Di usia senja ia sempat kehilangan
pamor lantaran buah-buah pemikirannya dan dikucilkan, namun namanya dipulihkan tidak lama
kemudian sampai meninggalnya di Marakesh. Mayoritas tulisannya adalah komentar-komentar
terhadap ide-ide Aristoteles. Ibn Rushd menulis serius bagaimana menyelamatkan Aristotelian dari
bayang-banyang neoplatonik dan ketidak murnian relegius, khususnya seperti yang ditemukan di
karya-karya Ibn Sina. Khususnya, ketika Ibn Sina melihat bahwa eksistensi adalah sebuah aksiden
esensi, atau dengan kata lain universalitas atau forma (bentuk) mendahului segala hal yang
individual, maka menurut Ibn Rushd, substansi individual itulah eksistensi yang primer, dan
perbedaan antara hal-hal ini dengan esensinya sepenuhnya kerja pikiran. la juga mengkritik
argumen komologi Ibn Sinna yang meyakini bahwa cuma argumen fisik, seperti ketika ia
memperlihatkan kebutuhan akan satu penggerak utama, yang dapat membuktikan eksistensi
benda-benda fisik. Ibn Rushd, sebaliknya, lebih tertarik untuk menyempurnakan dan meluaskan
doktrin Aristoteles tentang kecerdasan dan jiwa, menggeluti doktrin yang lebih menantang tentang
kecerdasan pasif yang universal dan immaterial, yang berlaku umum untuk semua hal, dan
menyediakan apa yang dimiliki bersama, dan yang kekal, dalam kemakhlukan manusia. Ibn Rushd
diasosiasikan dengan doktrin kebenaran rangkap, yaitu upaya untuk merekonsiliasikan teologi dan
filsafat, meski dia sendiri tidak pernah mengklaim demikian. Selain 38 komentarnya tentang
Aristoteles, ia menulis juga Incoherence of the Incoherence untuk melawan anti rasionalisme
Ghazali, sejumlah tulisan tentang kedokteran, sebuah komentar tentang Republic karya Plato, dan
risalah-risalah tentang agama. 1bid., him. 74-75.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimanakah
pokok-pokok pemikiran Islam progresif Budhy Munawar-Rachman. Serta
apakah bentuk konstribusi pemikirannya dalam konteks kekinian dalam
merespon kemagmukan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan problem solving terhadap permasalahan keagamaan yang
dihadapi oleh bangsa kita dewasaini.
2. Kegunaan pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini selain sebagai penambah khazanah
keilmuan dalam bidang sosial keagamaan. Juga mampu dijadikan sebagai
pedoman bagi stakeholder bangsa ini dalam mengatasi setiap perbedaan atas
nama agama yang selalu menggrogoti sendi-sendi bangsa ini. Selain itu
diharapkan juga mampu memberikan konstribusi kepada civitas akademika
yang berkeinginan untuk menganalisis persoalan sosia keagamaan yang
menyangkut masalah isu sekularisme, libralisme dan pluralisme agama di

masa yang akan datang.

D. Kajian Pustaka
Sebelum penelitian ini dilakukan, diskursus tentang Islam progresif
telah banyak dibahas dan diperbincangankan oleh tokoh-tokoh muslim
kontemporer, baik dikancah nasional maupun internasiona. Kendati
demikian, pengkajian keritis atas pemikiran 1slam progresif Budhy Munawar-

Rachman masih belum banyak dilakukan, terkait mengenal isu liberalisme,



sekularisme, dan pluralisme agama. Hanya sga, ada beberapa kaian
terdahulu yang masih ada relevansinya dengan tema yang penulis bahas
dalam pendlitian ini, yang cukup representatip untuk dijadikan pijakan
pembanding untuk menentukan di mana posisi peneliti dalam penelitian ini.
Faris Ahmad Noor,** dalam bukunya “Islam Progresif; Peluang dan
Tantangannya di Asia Tenggara”, yang diterjemahkan Moch. Nur Ichwan
dan Imran Rosyadi. Mendefinisikan Islam progresif sebagai gerakan kultural
dan politik yang berpihak pada keadilan sosial. Dengan berbasis pada
keadilan sosia itulah, Islam progresif memiliki kecendrungan untuk kritis
terhadap gerakan Islam simbolik dan corak epistemologi tekstual-literal yang
sgjauh ini identik dengan kelompok Islam fundamentalis-radikal. Simbolisme
serta tekstualisme kaum kanan, ditengarai Farish A. Noor telah memunculkan
suatu pola keberislaman yang terkesan kaku, tidak luwes dalam menyikapi
perbedaan dan cendrung aba pada persoalan hak-hak dasar manusia. Meski
demikian, Islam progresif tidak pula serta merta condong dan pro terhadap
modernitas yang disgjikan Barat. Akan tetapi dia tetap mempertimbangkan
fenomena ketidakadilan global yang ditimbulkan oleh sgumlah kebijakan
Barat terhadap negara-negara muslim, Islam progresif merasa perlu untuk
melakukan tinjauan kritis terhadap wacana-wacana kontemporer yang
disuguhkan Barat.
Selain itu, kalangan Islam progresif berusaha meyakinkan masyarakat

Islam bahwa langkah pertama untuk menggulirkan proyek modernisasi Islam

BFaris Ahmad Noor, Isam Progresif: Peluang dan Tantangannya di Asia Tenggara.
Terj. Moch. Nur Ichwan dan Imran Rosyadi. (Y ogyakarta: Samha, 2006), him. 155.



adalah melakukan perombakan secara radika pada rancang bangun
epistemologi Islam yang notabene merupakan fondas utama pengembangan
ilmu-ilmu  keisaman. Agar mampu berperan aktif dalam mengurai
problematika sosial, ekonomi, politik serta ilmu pengetahuan, dunia Islam
mau tidak mau harus meninggalkan corak epistemologi yang menempatkan
teks keagamaan sebagai satu-satuya sumber pengetahuan. Lebih dari itu,
dunia Islam dituntut untuk mampu membahasakan ulang doktrin Islam dalam
konteks kekinian, di mana kebutuhan untuk mewujudkan tata sosia yang
dama dan berkeadilan menjadi kebutuhan universal yang tidak lagi bisa
ditunda.**

Berbeda dengan Omid Safi'® tidak lagi menggunakan istilah Islam
progresif. Alih-alih memakai istilah tersebut, safi lebih suka memakai istilah
muslim  progresif. Menurutnya, istilah muslim progresif cendrung
memunculkan kesan yang kuat bahwa agenda yang diusung adalah agenda
kemanusiaan, bukan semata reformasi teologi. Walaupun dari segi istilah,
Omid Safi memilih untuk besebrangan dengan Faris A. Noor, namun secara
subtantif ide dasar maupun agenda keislaman yang mereka usung tetaplah
sama, yakni masih dalam lingkup wacana keadilan, demokrasi, hak asasi

manusia, keadilan gender serta pluralisme agama.*®

“Faris A. Noor, Islam Progersif: Peluang..., him. 119. Lihat pula Omid Safi, “The Times

They Are Changin”: A Muslim Quest for Justice, Gender Equality and Pluralism”, dalam Omid
Safi (ed.), Progressive Muslim: on Justice,Gender and Pluralism. (Oxford: One World, 2003),him.

“Omid Safi, “The Times They Are Changin”: A Muslim Ques for Justice, Gender

Equality and Pluralism”, dalam Omid Safi, Ibid., him. ix

®*Meski dari segi istilah, ada sedikit ketidak sesuaian antara Faris A. Noor dan Omid Safi,

namun secara substansi gagasan progresif yang diusung keduanya mimiliki vsisi yang sama, yakni
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Adapun menurut Nur Khalis Setiawan, dalam bukunya ““Akar-akar
Pemikiran Progresif dalam Kajian al-Qur’an” mengatakan secara literal,
Islam progresif bermakna Islam yang berpandangan ke depan “berkemajuan”,
yang mencoba memberikan penafsiran baru terhadap Islam agar lebih selaras
dengan tuntutan kemajuan dan modernitas. Dari segi kebahasaan ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwa trend baru atas nama Islam progresif ini ingin
mencoba untuk mengkontekstualisasikan gjaran Islam agar tidak rigid dan
mampu menjawab lokalitas permasalan umatnya, sehingga kompleksitas
permasalahan pluralitas bisa terselesaikan.’

Zuhairi Misrawi dan Novriantoni, dengan bukunhya yang berjudul
“Doktrin Islam Progresif, Memahami Islam Sebagai Ajaran Rahmat™.*® Juga
mencoba menjelaskan bagaimana memahami Islam sebaga paradigma
kemanusiaan, dengan membaginya dalam dua bab. Bab pertama menjelaskan
benang merah Islam progresif dalam kaitannya dengan garan keadilan,
kemaslahatan, pembebasan, kebebasan, persaudaraan, perdamaian, dan gjaran
kasih sayang. Sedangkan dalam bab kedua Zuhairi dan Novriantoni
mengjelaskan relevansi Islam progresif dalam konteks kekinian yang
meliputi, Isslam dan modernitas, Islam dan tradisi, Islam dan terorisme, dan
terakhir Islam dan Nusantara.

Shalahuddin Jursyi, dengan judul buku “Membumikan Islam

Progresif” yang diterjemahkan oleh M. Aunul Abied Shah, dengan judul adli

konsen pada persoalan keadilan dan persamaan hak. Lihat Amin Abdulah, “Pengantar” dalam,
Farsish A. Noor, Islam Progresif: Peluang, him, x.

YNur Khalis Setiawan, Akar-akar Pemikiran Progresif..., him. 26.

8Zuhairi Misrawi dan Novriantoni, Doktrin Islam Progresif, Memahami Islam Sebagai
Ajaran Rahmat, (Jakarta: LSIP, 2004).
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“Al-lIsamiyun  al-Tagaddumiyun”.’®* Dalam buku ini Jursyi mecoba
memaparkan pemikirannya tentang pentingnya Islam progresif di Tunisia,
sebagai problem solving dalam menghadapi era kontemporer yang lambat
laun akan mewarnai keberagamaan semua umat beragama. Walaaupun
Tunisia terkenal dengan Universitas al-Zaytunah yang merupakan lembaga
yang masih melestarikan pemikiran tradisional, akan tetapi tidak berarti
menghentikan derasnya pemikiran keislaman kontemporer. Shalahuddin al-
Jursyi mengatakan dalam bukunya ini bahwa, Islam progresif mempunyai
kehendak yang kuat untuk membela kaum lemah (al-mustadl ‘afun), yaitu
melalui tiga hal: debirokrasi pemerintahan, kebebasan mutlak, dan
pemberdayaan masyarakat sipil. Dengan begitu dia ingin memberikan arahan
yang kongkrit tentang wilayah yang semestinya dilakukan oleh para aktivis
Islam progresif, manakah yang sakral dan manakah yang harus diprofankan.
Nazwar, dengan skripsinya yang berjudul ““Pluralisme Agama
Menurut Budhy Munawar-Rachman.?®Dalam skripsi ini, Nazwar meneliti
bagaimana pemikiran Budhy-Munawar-Rachman terkait dengan isu
pluralisme agama. Dimana titik tekan pembahasan dalam judul ini adalah,
bagaimana pandangan Budhy Munawar-Rachman tentang pluralisme agama,
serta apa konstribusi pemikirannya dalam merespon pluralitas keberagamaan

di Indonesia.

Shalahuddin Jursyi, Membumikan Islam Progresif, Ter. M. Aunul Abied Shah (Jakarta:
Paramadina, 2000).

*Nazwar, dengan skripsinya yang berjudul, “Pluralisme Agama Menurut Budhy
Munawar-Rachman” (UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakrta), 2012.
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Kegelisahan akademik yang menjadi embrio awal lahirnya skripsi
yang diatulis bermula dari fenomena kemajmukan Indoneisia sebagai sebuah
negara yang sangat kaya akan keragaman suku, etnis, budaya, agama dan
bahasa. Namun seringkali terjadi benturan ideologi bahkan pertumpahan
darah, sebagaimana kasus yang sudah-sudah. Hal ini menunjukan akan
pentingnya isu pluraisme agama sebaga problem solving yang tidak
terelakkan. Karenanya, pengejawantahan akan hal itu perlulah untuk
digalakkan sebagai peredam akan benturan-benturan keragamaan khususnya
masal ah agama.

Moh. Hasan Ma’arif, dengan skripsi yang berjudul *“Teologi
Pluralisme dalan Perspektif Budhy Munawar-Rachman®?* dalam skripsinya
dia mengatakan bahwa menurut Budhy Munawar-Rachman, konsep teologi
pluralisme bukan berarti menyamakan semua agama atau mencampuradukan
garan semua agama. Pluralisme juga bukanlah menganjurkan orang untuk
pindah agama. Akan tetapi pluralisme lebih didasarkna bahwa kita adalah
masyarakat majmuk. Pluralisme harus dipahami sebagai pertalian sejati
kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban. Bahkan pluralisme adalah suatu
keharusan bagi keselamatan umat manusia dan keselamatan agama-agama,
dalam konteks Negara Indonesia yang kaya akan budaya dan agama. Setiap
pemeluk agama juga dituntut bukan sgja untuk mengakui keberadaan hak
agama lain, tetapi terlibat juga dalam usaha memahami perbedaan dan

persamaan guna tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan.

>!Moh. Hasan Ma’arif, dengan skripsi yang berjudul, “Teologi Pluralisme dalam
Perspektif Budhy Munawa- Rachman”, (IAIN Syekh Nurjati Cirebon).
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Nurochman, dengan tesis yang berjudul ““Pemikiran Islam Progresif
Khaled Abou El Fadl, Kajian atas Hak Asasi Manusia, Keadilan Gender dan
Pluralisme Agama”,?* dalam tesis ini Nurrohman mencoba menggali
bagaimana corak pemikiran Islam progresif yang dibangun Khaled Abou El
Fadl serta mendalami pandangan progresifnya pada persoadan hak asas
manusia, keadilan gender dan pluralisme agama.

Khaled Abou El Fadl berpendapat bahwa apa yang disebut sebagai
konsep HAM dalam Islam adalah apa yang oleh para ahli hukum klasik
disebut sebagai dharuriyyat al-khamsah (lima kepentingan yang harus
dilindungi). Abou ElI Fadl menegaskan bahwa kelima ha yang harus
dilindungi tersebut mencakup hak hidup, hak untuk mengoptimalkan potensi
akal, hak untuk beragama, hak untuk berkeluarga atau berketurunan serta hak
atas kepemilikan harta. Terkait dengan persoalan gender, Khaled Abou El
Fadl merasa perlu untuk menyoroti fenomena munculnya fatwa-fatwa dari
sgjumlah lembaga keagamaan yang cendrung kurang bersahabat terhadap
hak-hak perempuan.

Daam analisis Khaed Abou El Fadl, titik pangkal persoaan
ketimpangan gender dalam Islam adalah dirujuknya sgjumlah hadist yang
merendahkan bahwa hadist-hadist yang secara substansial bertentangan
dengan rasionalitas manusia, sifat-sifat dasar Rasul serta prinsip dasar Islam
harus ditangguhkan atau bahkan dibatalkan legalitasnya sebagai sumber

hukum. Mengomentari persoalan prluradisme, Khaled Abou ElI Fadl

*’Nurochman, dengan judul tesis, “Pemikiran Islam Progresif Khaled Abou El Fadl,
Kajian atas Hak Asasi Manusia, Keadilan Gender dan Pluralisme Agama™, (UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta), 2011.
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berpandangan bahwa salah satu tantangan terberat bagi terjawantahnya
pluralisme agama adalah kenyataan adanya pluralitas jalan keselamatan, di
mana setiap agama mengklaim diri sebagai agama yang “menyediakan” jalan

keselamatan.

E. Kerangka Teoretik

Memotret pesan pemikiran Budhy Munawar-Rachman, serta menganalisis
setiap gagasan-gagasan besar yang dia sampaikan dalam penelitan ini tidaklah
mudah. Butuh pisau analisis yang tgjam untuk membedah setiap faktor yang
ikut berperan aktif dalam konstruksi pemikiranya. Ditambah kesadaran akan
pentingnya hal itu, maka dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori
arkeologi pengetahuan Michel Foucault. Sebab teori merupakan dasar-dasar
operasional dalam penelitian, yang akan menuntun peneliti memecahkan

masalah penelitiannya.®
Teori arkeologi pengetahuan Michel Foucault®® ini digunakan untuk

melihat suatu sistem pemikiran, (lebih dikenal dengan “diskursus’).

K aelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Y ogyakarta: Paradigma, 2005),
him. 239-240.

*Michel Foucault adalah sgjarawan dan filsuf Prancis. Lahir di Poiteirs (1926-1984),
Foucault belgjar di Ecole Normale Superiure di Paris, mengajar di Jerman, Swedia, dan Aljazair,
dan memegang posisi di Clermont-Ferrand dan Vincennes, sebelum akhirnya ditunjuk sebagai
professor di bidang sgjarah sistem-sistem pemikiran di College de France. Karyanya berjangkauan
luas meliputi sgjarah, filsafat, prsikoanalisis, dan linguistic, dan berpengaruh bagi munculnya
pertanyaan-pertanyaan baru tentang karakter historis dari kategori-kategori pengalaman sosial.
Foucault memilki minat khusus dalam penggunaan sains dan rasio sebagai istrumen “kekuasaan, di
wilayah seperti ke dokteran dan kriminologi. Karya yang pertama melambungkan namnya, Folie
et draison (1961: Madness and Civilization, 1965), mendata sikap masyarakat Barat tehadap orang
gila yang berpengaruh besar bagi pendiagnosisan mereka menuju apa yang sepertinya tampak
sebagai perbaikan progresif dan manusiawi dalam merawat orang gila sebagai salah satu aspek
dari meningkatnya control sosial dan politik. Bahkan, persepsinya bahwa semua relasi sosial
merupakan relasi yang pada dasarnya adalah kekuasaan, dan biasanya disisipi sgjumlah sadism
yang damini umum, telah disebut-sebut menggantikan pemilahan subjek/objek dengan
subjek/objek. Kehidupan pribadi Foucault sendiri dengan jelas mencerminkan antusiasme ini, yang
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Aplikasinya melewati tiga tahapan; positivitas, apriori historis, dan arsip.
Positivitas dalam formasi diskursif adalah sebuah “lingkup komunikasi”
antara pengarang-pengarang atau ilmuan-ilmuan pada masa itu, meskipun
mereka tidak harus saling berbincang, baik secara fissk maupun non fisik.
Positivitas adalah tahapan analisis yang dipakai untuk melihat apakah terjadi
komunikasi/sinkronisasi pemikiran antara para tokoh di wilayah lainnya.
Tolak ukurnya dapat melalui apriori historis yang terdapat dalam setiap
pernyataan para pemikir-pemikir tersebut. Misalnya apakah apriori historis
yang berada dalam nalar pikir dan nalar gerak pemikir Indonesia sama dengan
yang dipikirkan tokoh lain di dunia dalam suatu fase sgjarah yang sama.
Medium yang digunakan untuk melihat positivitas tersebut adalah
“arsip” atau karya tokoh yang diteliti. Sebab, arsip merupakan sistem
pernyataan yang dihasilkan dari apriori historis masing-masing orang yang
saat itu ambil peran dalam sgjarah, sekecil apapun. Dalam terma Foucaultian,
arsip atau karya seringkali  disebut sebagai sistem pembentukan dan
tranformasi pernyataan-pernyataan. Maka pendekatan arkeologi pengetahuan
akan menitikberatkan pada studi dan analisis pernyataan melalui karya tokoh
tersebut. Sedangkan pristiwa faktual historis ditempatkan sebagai
pembanding terhadap pernyataan yang muncul, apakah sesuai atau tidak.

Sebab, menurut Foucault, setiap pernyataan yang sudah berbentuk arsip

berkontribusi bagi kematiannya akibat AIDS. Karya-karya utamanya yang berikut adalah Les Mots
et les choses (1966: The Order of Thing, 1976), L’Archeologie du savoir (1969: The Archeology of
Knowledge, 1972), Surveiller et punir (1975: Dscipline and Punish, 1977), dan tiga jilid Histoire
de la sexualite (1976-1988: History of Sexuality, 1979-1988) di mana volume terakhirnya
diselesaikan tidak lama sebelum ia meninggal. Dalam, Simon Blackburn, Kamus Filsafat..., him.
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merupakan fenomena otonom yang di dalamnya sudah terkandung realitas
sosial pada saat arsip itu dilahirkan.?

Jadi, sebagal sebuah model anaisa sgarah, arkeologi pengetahuan
lebih “menghargai” setiap pemikiran yang lahir dalam setiap fase sejarah.
Model ini tidak hanya melihat sebuah periode sgarah sebagai bagian dari
keseluruhan masa, tapi periode sgarah sebagai kesatuan dari pemikiran-

pemikiran yang lahir beserta seluruh dinamika yang terjadi dalam fase itu.

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah
sehingga dapat mencipatakan hasil yang optimal. Selain itu metode penelitian
juga sangat penting sekali dalam sebuah penelitian, karena metode penelitian
merupakan cara-cara untuk mengetahui sesuatu.*® Kerana pendlitian
merupakan pencarian fakta menurut metode yang objektif dan jelas, untuk
menemukan fakta dan menghasilkan dail atau hukum tertentu.?” Adapun

metode penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. JenisPenéelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif kefilsafatan, yang

bercorak kepustakaan (library research).?® Yaitu penelitian yang dilakukan

*George Ritzer, Teori Sosiologi: dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, Terj. Saut Pasaribu, dkk, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), him. 1043.

% peter Beilharz, Social Theory: A Guide To Central Thinkers, terj. Sigit Jatmiko,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 48.

*’Muhammad Zadkir, Metode Penelitian, |, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 14.

**K aglan, Metode Penelitian Kualitatif...,hlm. 13.
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dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber pustaka. Tinjauan dari
penelitian ini adalah mengkaji dan meneliti semua karya Budhy Munawar-
Rachman, baik yang berupa buku, jurnal, esai, dan literatur lainnya yang
membahas masalah Islam progresif khususnya yang mengkaji masalah
Libralisme, Pluralisme agama dan Hak asas manusia. Terutama dalam

konteks ke-Indonesi aan.

2. Sifat Pendlitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bersifat deskriptif-analitik,
yaitu dengan mendeskripsikan Islam Progresif dan mengkaji pemikiran
Budhy Munawar-Rachman tentang Islam Progresif. Menurut Whitney (1960)
dalam buku Dr. Kaelan, “Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat”.
Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat dan
sistematis. Misalnya dalam hubungannya dengan penelitian masyarakat, serta
tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta Situasi tertentu, termasuk
tentang hubungan-hubungan kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan,
serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari

suatu fenomena.?®

3. Objek Pendlitian

Adapun yang menjadi objek pendlitian penulis dalam penelitian ini
adalah Budhy Munawar-Rachman, akan tetapi yang menjadi bidikan
penelitan disini adalah mengangkat pemikiran Budhy Munawar-Rachman

tentang Islam progresif khususnya yang mengkgi masalah Sekularisme,

»Whitney (1960).1bid., him. 58.

18



Libralismedan Plurasime agama. Dengan meninjau sekaligus meneliti
beberapa karya Rachman baik yang berupa buku, jurnal, esai dan lain-lain.
Serta mengkaji literature dari tokoh lainnya yang relevan dengan objek kajian

peneliti.

4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua
bagian, primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber data utama
yang didapatkan dari kumpulan karya-karya tokoh yang diteliti, dalam hal ini
kumpulan karya Budhy Munawar-Rachman dengan spesifikasi pemikirannya
dalam hal I1slam progresif. Sedangkan sumber data sekunder merupakan data
pendukung yang biasanya dapat diperoleh dari buku-buku, jurnal, esai, dan
literatur lainnya, yang tentunya berkaitan erat dengan tema yang dibahas.
Biasanya digunakan sebagai pendukung dalam melakukan analisis seputar
tema yang dibahas. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan metode dokumentasi,®* yang nantinya dijadikan sebagai bahan

penelitiannya.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelititan ini terfokus pada pemikiran
Budhy Munawar-Rachman mengenal Islam progresif, di samping itu
upaya untuk memperkuat argumentas juga dilakukan dengan

mengikutsertakan pemikiran-pemikiran lain yang relevan, yang mungkin

**Sukandararrumidi, Metodologi Penelitian, Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Ggjah Mada University Press tt), h. 100-102.
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bisa didapatkan melalui buku-buku, artikel, jurnal, maupun dari literature
lainnya. Model analisis semacam ini biasa disebut dengan analisis
taksonomi >

Adapun terkait mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam
menganalisis data dalam penelitian ini adalah, 1) Reduks data, 2)
klasifikasi data, 3) Display data, dan 4) melakukan penafsiran dan
interpretasi  terhadap pemikiran tokoh yang diteliti serta mengambil

kesimpulan akhir dari hasil analisi tersebut.®

. Pendekatan Pendlitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini
mengunakan pendekatan filosofis®* yang mana dalam penditian ini
merupakan aat untuk membedah struktur pemikiran Budhy Munawar-
Rachman. Pendekatan filosofis dalam konteks ini bertumpu pada model
hermeneutika, yang dalam konteks penelitian ini memiliki peran sebagai
media penelaah yang mengarah pada interpretasi penuh atas fakta
pemikiran dan pandangan filosofis Budhy Munawar-Rachman. Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga keontentikan gagasan Budhy Munawar-
Rachman. Pengkagjian dengan menggunakan pendekatan filosofis juga

memberikan kemungkinan yang besar bagi penulis untuk berkonstribusi

*' Yakni analisis yang memusatkan perhatian terhadap pemikiran tokoh. Nanalisis

taksonomi ini berbeda dengan analisis yang digunakan untuk mendapatkan gambaran secara
menyeluruh perihal pemikiran seorang tokoh. Lihat Arief Furchan dan Agus Maimun, Sudi
Tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 64-67.

*’K aelan, Metode Penelitian Kualitatif..., him. 68.
*Peter Connolly, Aneka Pendekatan Sudy Agama, Terj. Imam Khoiri (Yogyakarta:

LKisS, 2009), him. 71.
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dalam pendlitian ini, yakni dengan mencari celah kelemahan gagasan

Budhy Munawar-Rachman baik dari segi epistemologi maupun ontology.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan lebih sistematis dan terarah, maka dalam tesis ini,
peneliti menyusunnya menjadi lima bab yang memiliki korelasi dan
keterkaitan antara bab satu denga bab yang lainnya.

Bab pertama merupakan proposa penelitian yang di dalamnya termuat
latar belakang masalah, untuk mengantarkan tesis ini secara keseluruhan.
Secara umum berisikan alasan mengapa tema “Pemikiran Islam Progresif
Budhy Munawar-Rachman” penting untuk di kaji dan diteliti, yang kemudian
dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi biografi tokoh, yang di fokuskan pada biografi sosok
“Budhy Munawar-Rachman”.Berisi arkeologi ilmu pengetahuan, Karir
akademik, serta karya intelektualnya. Sehingga nanti dengan menelusuri
riwayat atau background akademik Budhy Munawar-Rachman, penulis akan
lebih mudah melacak alur pikiran serta gagasan besar Budhy Munawar
Rachman dari awal sampai akhir. Selain itu kagjian ini merupakan langkah
awal dalam melacak faktor-faktor yang sekiranya melatar belakangi lahirnya
pemikiran Budhy Munawar-Rachman, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Kemudian dilanjutkan dengan warisan karya intel ektualnya.

Bab ketiga berbicara mengenai pokok-pokok pemikiran progresif

Budhy Munawar-Rachman, yang beris tentang wacana sekularisme,
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liberalisme dan pluralisme agama. Tentunya dilengkapi dengan pendapat
tokoh-tokoh yang berkopenten dalam bidang tersebut.

Bab keempat berisikgjian kritis atas pemikiran Budhy Munwar-
Rachman, meliputi konstribusi pemikiran Budhy Munawar-Rachaman serta
analisis kritis atas pemikiranya. Hal ini meliputi paham sekularisme,
liberalisme dan peluralisme

Bab kelima merupakan bab penutup, berisi kesimpulan penelitian.
Kesimpulan yang tertuang dalam bab ini adalah jawaban dari rumusan
masalah sebagaimana yang dipertanyakan pada bab pertama. Selain itu pada

bab ini juga peneliti memberikan saran yang konstruktif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang dilakukan penulis atas pemikiran progresif
Budhy Munawar-Rachman dapat penulis ssmpulkan bahwa, karakteristik
pemikiran progresif Budhy Munwar-Rachman dapat ditilik setidaknya dari
dua hal. Pertama, dari model pembacaannya atas teks keagamaan yang tidak
lagi mengadaptasi model epistemologi literal-tekstual. Kedua, dari tema-tema
sosial-keagamaan yang menjadi fokus perhatian dalam setigp gagasannya.
Apabila merujuk pada karya-karyanya, sebagain besar tulisan yang dihasilkan
Budhy Munawar-Rachman sgauh ini tidak jauh dari tema seputar
sekularisme, liberalisme dan plurdisme. Dengan merujuk pada karya-
karyanya, nampak sekali kesan bahwa model keberislaman yang ditawarkan
Budhy adalah model keberislaman yang adaptif terhadap hak asasi manusia
serta ramah terhadap realitas sosia yang pluralistik.

Selain itu corak pemikiran Budhy Munawar-Rachman tidak bisa lepas
dari peran sang guru bangsa Nurcholish Madjid. Walapun di sisi lain masih
banyak tokoh-tokoh yang ikut berpartisipasi dalam membentuk pemikirannya,
misalnya, Mansour Fakih, Djohan Efendi, Ahmad Wahib, Dawam Raharjo,
Nasir Hamid Abu Zayd, Fazlur Rahman dan Nurcholish Madjid. Namun,
peran Nurcholish Madjid dalam membentuk struktur pemikirannya bisa
dikatakan jauh lebih dominan. Karena hampir sebagian besar dari karya

ilmiah yang Budhy tulis tidak lepas dari pemikiran Nurcholish Madjid.
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Adapun pokok-pokok pemikiran progresif Budhy Munawar-Rachman
terkaitisu sekularisme, liberalisme dan pluralisme agama menghasilkan
beberapa konstribusi pemikiran seperti: konsep kesalamatan dalam Islam,
konsep ahl al-Kitab, konsep kebebasan beragama, ahl al-Zimah, Jihad dan
Perdamaian, titik Temu Agama-agama. Sedangkan dalam menjembatani
kehidupan harmonis antar umat beragama, Budhy menghasilkan beberapa
pandangan mengenai figih lintas agama yang membolehkan beberapa hal
meliputi: mengucapkakn salam kepada non-muslim, mengucapkan selamat
natal, mengizinkan non-muslim masuk masjid, konsep jizyah, perkawinan
beda agama.

. Saran

Salah satu faktor lambannya modernisasi di dunia Islam disebabkan
rasionalitas dalam tradisi Islam telah “mati suri”. Hal ini disebabkan gerak
langkah kalangan rasionalis untuk menjadikan akal sebaga mekanisme
demonstrasi  kebenaran empirik telah terhenti. Oleh sebab itu, untuk
menghadirkan Islam sebaga agama yang tidak kaku, rigid, serta mampu
berintraksi dengan perkembangan zaman. Kita selaku civitas akademika dan
cendikiawan muslim untuk membangkitkan kembali gelitat keilmuan dengan
membuka keran ijtihad yang selamaini sudah tertutup rapat oleh paraliteralis,
yang selama ini telah memegang interpretasi agama sebagaimana yang
mereka inginkan. Agar Issam mampu berdialektika sesuai dengan kebutuhan

manusia dan perkembangan zaman.
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